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Abstract. The transition from higher education to the workforce is a critical period in 

the career development of final-year students often triggers career anxiety, which is 

influenced by psychological and spiritual factors. This study aims to analyze the effect 

of self-efficacy on career anxiety among final-year students and examine the role of 

tawakkul as a moderating variable in this relationship. The study employed a 

quantitative method, with 306 final-year students from four faculties at IAIN Parepare, 

selected through proportionate stratified random sampling from a total population of 

1,300 students. Data were collected through questionnaires and analyzed using 

Moderated Regression Analysis (MRA) with IBM SPSS version 29.0. The results 

revealed that self-efficacy negatively predicted career anxiety (β = -0.564, p < .001). 

However, the interaction effect between self-efficacy and tawakkul was not significant 

(p = .071), indicating that tawakkul did not moderate the relationship between self-

efficacy and career anxiety. On the other hand, tawakkul had a significant direct 

negative effect on career anxiety. These findings indicate that self-efficacy plays a role 

in reducing career anxiety among final-year students, while tawakkul does not function 

as a moderating variable in the relationship between self-efficacy and career anxiety. 

Keywords: Self-Efficacy; Career Anxiety; Tawakkul. 

 
Abstrak. Transisi dari dunia pendidikan menuju dunia kerja merupakan periode kritis 

dalam perkembangan karier mahasiswa akhir yang sering memicu kecemasan karier 

akibat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan faktor spiritual. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan karier pada mahasiswa 

akhir serta menguji peran tawakal sebagai variabel moderator dalam hubungan 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 306 

mahasiswa akhir dari empat fakultas di IAIN Parepare, yang dipilih melalui 

proportionate stratified random sampling dari total populasi 1.300 mahasiswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan IBM SPSS versi 29.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri secara negatif memprediksi kecemasan 

karier (β = -0.564, p < .001). Namun, efek interaksi antara efikasi diri dan tawakal 

tidak signifikan (p = .071), yang menunjukkan bahwa tawakal tidak memoderasi 

hubungan antara efikasi diri dan kecemasan karier. Di sisi lain, tawakal terbukti 

memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kecemasan karier. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa efikasi diri berperan dalam menurunkan kecemasan karier 

mahasiswa akhir, sementara tawakal tidak terbukti memoderasi hubungan antara 

efikasi diri dan kecemasan karier. 

 

Kata kunci: Efikasi Diri; Kecemasan Karier; Tawakal. 
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PENDAHULUAN 

Transisi dari dunia akademik menuju dunia kerja merupakan fase krusial yang menuntut 

kesiapan karier secara matang. Namun, fase ini sering kali diiringi oleh kecemasan terhadap 

ketidakpastian masa depan karier, yang berdampak pada kemampuan individu dalam 

mengambil keputusan, merencanakan karier, dan menghadapi persaingan kerja. Kecemasan 

karier dapat dipahami sebagai respons emosional negatif yang muncul ketika individu 

berhadapan dengan tuntutan, ketidakpastian, dan tekanan yang berkaitan dengan perencanaan 

serta transisi karier (Vignoli, 2015). Pada mahasiswa akhir, kecemasan ini umumnya berkaitan 

dengan kekhawatiran memperoleh pekerjaan setelah lulus, keraguan terhadap kemampuan diri, 

serta ketidaksesuaian antara bidang studi dan peluang kerja yang tersedia (Quasimah et al., 

2024). 

Temuan empiris di Indonesia menunjukkan bahwa kecemasan karier pada mahasiswa 

akhir masih relatif tinggi, sebagaimana penelitian oleh Hazla et al., (2024) melaporkan bahwa 

42% mahasiswa berada pada kategori kecemasan sedang. Temuan tersebut diperkuat oleh 

penelitian Amalina & Novita (2025) yang menemukan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat 

akhir berada pada kategori kecemasan sedang (66,1%), diikuti kategori rendah (22,3%) dan 

tinggi (11,6%). Variasi kecemasan karier juga ditemukan berdasarkan jenis kelamin dan jenjang 

pendidikan. Pada mahasiswa sarjana, mayoritas mahasiswa laki-laki berada pada kategori 

kecemasan karier rendah (79,5%), sedangkan mahasiswa perempuan lebih banyak berada pada 

kategori kecemasan karier tinggi (51%). Sementara itu, pada mahasiswa vokasi, baik laki-laki 

(58,8%) maupun perempuan (57,4%) sama-sama didominasi oleh kecemasan karier tinggi 

(Agung et al., 2023). 

Tingginya kecemasan karier pada mahasiswa akhir tidak terlepas dari kesiapan psikologis 

individu dalam menghadapi tuntutan transisi karier. Salah satu faktor psikologis yang berperan 

penting dalam konteks ini adalah efikasi diri, yaitu keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mengelola tantangan, mengambil keputusan, serta merencanakan 

langkah-langkah karier secara efektif (Bandura, 1977). Rendahnya efikasi diri dapat membuat 

mahasiswa lebih mudah meragukan kemampuan diri dan memandang masa depan karier 

sebagai sesuatu yang mengancam, sehingga meningkatkan kecemasan karier (Lent et al., 1994). 

Selain faktor psikologis internal seperti efikasi diri, dalam konteks pendidikan berbasis 

nilai keislaman, faktor religius seperti tawakal juga memiliki peran penting dalam membantu 

individu memaknai dan menghadapi ketidakpastian karier. Dalam perspektif psikologi Islam, 

tawakal tidak hanya dipahami sebagai sikap berserah diri kepada Allah setelah melakukan 

usaha secara optimal (Ghoni, 2016), tetapi juga sebagai bentuk religious coping yang 

membantu individu menghadapi tekanan psikologis secara lebih adaptif (Astuti & Bashori, 

2025). Dalam religious coping, tawakal dapat dipahami sebagai bentuk positive religious 

coping karena individu tetap melakukan usaha secara aktif, namun tidak sepenuhnya 

menggantungkan hasil akhir pada kemampuan dirinya sendiri (Pargament, 2001).  

Tawakal membantu individu meregulasi emosi negatif, mengurangi kekhawatiran 

berlebihan, serta membentuk penerimaan terhadap situasi yang berada di luar kendali individu. 

Selain itu, tawakal juga berkaitan dengan proses meaning-making, yaitu kemampuan individu 

memaknai pengalaman dan ketidakpastian hidup secara lebih positif berdasarkan keyakinan 

spiritual (Astuti & Bashori, 2025). Dengan demikian, tawakal tidak hanya memiliki dimensi 

teologis, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang membantu individu 

menghadapi tekanan dan ketidakpastian karier secara lebih tenang dan adaptif. Oleh karena itu, 

individu dengan tingkat tawakal yang tinggi diperkirakan lebih mampu mengelola tekanan 

psikologis akibat ketidakpastian karier, sehingga kecemasan karier yang dialami cenderung 

lebih rendah dibandingkan individu dengan tingkat tawakal yang rendah. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting dalam mengurangi 

kecemasan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Beberapa penelitian menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara efikasi diri dan kecemasan karier (Nursalam et al., 2024; Surya et 

al., 2025). Sementara Quasimah et al, (2024) justru menemukan hasil yang tidak signifikan, 

sehingga membuka ruang untuk variabel tambahan seperti tawakal sebagai moderator untuk 

menjelaskan dinamika hubungan tersebut. Di sisi lain, tawakal juga terbukti efektif dalam 

mengurangi kecemasan melalui terapi (Tsarwah et al., 2024) dan memiliki korelasi dengan 

kecemasan karier (Rokhmah, 2025). Selain itu, tawakal memiliki hubungan positif dengan 

efikasi diri (Hilmiyah, 2021; Yantie, 2025). Namun, penelitian yang menggabungkan ketiga 

variabel ini secara simultan dalam konteks mahasiswa tingkat akhir di institusi pendidikan 

Islam masih sangat terbatas. 

Kebaruan ilmiah dalam penelitian ini terletak pada belum terdapat penelitian yang secara 

eksplisit menguji tawakal sebagai variabel moderator. Penelitian yang ada berfokus pada 

hubungan langsung atau peran tawakal sebagai variabel independen. Selain itu, penelitian ini 

juga memberikan kontribusi dalam konteks institusi pendidikan Islam, di mana nilai-nilai 

religius seperti tawakal berpotensi berperan dalam proses pengelolaan kecemasan karier 

mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai interaksi antara 

faktor psikologis dan psikospiritual dalam konteks pengembangan karier mahasiswa. 

Penelitian ini difokuskan pada dua hipotesis utama, yaitu (1) efikasi diri berpengaruh 

signifikan terhadap kecemasan karier mahasiswa akhir, dan (2) tawakal memoderasi hubungan 

antara efikasi diri dan kecemasan karier. Dengan menguji kedua hipotesis tersebut secara 

empiris, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dinamika psikologis dan religius dalam konteks kecemasan karier. Selain itu, 

penelitian ini sangat penting dilakukan di perguruan tinggi Islam karena karakteristik institusi 

yang mengintegrasikan lingkungan akademik dengan nilai-nilai keislaman memungkinkan 

terjadinya interaksi antara faktor psikologis dan spiritual, sehingga pengujian empiris terhadap 

peran tawakal dalam dinamika kecemasan karier menjadi signifikan secara kontekstual maupun 

teoritis. 

 

METODE 

Partisipan 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2022 yang sedang menempuh 

semester akhir (semester 8) Program Sarjana (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare. Berdasarkan data akademik tahun ajaran 2025/2026, total populasi mahasiswa 

semester akhir berjumlah 1.300 orang yang tersebar di empat fakultas. 

Prosedur Pengambilan Sampel 

Sebanyak 306 mahasiswa ditetapkan sebagai sampel penelitian berdasarkan perhitungan 

rumus Slovin. Sampel kemudian didistribusikan secara proporsional pada setiap fakultas 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling, sehingga setiap fakultas 

terwakili sesuai dengan proporsi jumlah mahasiswanya. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa skala efikasi diri, skala kecemasan karier, dan skala tawakal 

yang dikembangkan berdasarkan konstruk teoritis dari masing-masing variabel sesuai teori 

yang relevan. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui validitas isi 

(content validity) melalui expert judgment oleh tim ahli psikologi (psikolog) dan linguistik 
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untuk menilai kesesuaian konstruk serta kejelasan bahasa pada setiap item. Selanjutnya, 

instrumen diuji secara empiris menggunakan uji validitas item dengan bantuan program SPSS 

Versi 29. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pada skala efikasi diri, kecemasan 

karier, dan tawakal memiliki nilai korelasi item-total lebih besar dari r tabel (0,361), sehingga 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

Skala efikasi diri disusun berdasarkan teori Taylor & Betz (1983), mencakup penilaian 

diri, informasi pekerjaan, pemilihan tujuan, perencanaan, dan penyelesaian masalah, terdiri atas 22 

item dengan reliabilitas 0,895. Skala kecemasan karier disusun berdasarkan teori Tsai et al. 

(2017), mencakup kemampuan personal, kepercayaan irasional terhadap pekerjaan, pelatihan 

profesional, dan lingkungan kerja, terdiri atas 13 item dengan reliabilitas 0,773. Skala tawakal 

disusun berdasarkan integrasi aspek Sartika & Kurniawan (2015) dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah 

(Basri, 2008), mencakup keyakinan kepada Allah, tidak khawatir, ibadah, ikhtiar, dan 

menerima ketentuan Allah, terdiri atas 20 item dengan reliabilitas 0,890. Semua pernyataan 

diukur menggunakan skala Likert 4 poin untuk memudahkan responden memberikan jawaban 

yang jelas. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 306 mahasiswa akhir 

yang terpilih sebagai sampel. Setiap partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan 

hak mereka, kemudian menyatakan persetujuan berdasarkan informasi (informed consent) 

sebelum mengisi kuesioner. Setelah data dikumpulkan, seluruh responden dikodekan dan 

dipersiapkan untuk dianalisis. 

Desain atau Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 29. Sebelum pengujian 

hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan linearitas untuk memastikan kelayakan model regresi. Hasil uji 

normalitas menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200 dan Shapiro-

Wilk sebesar 0.068 (>0.05), yang menandakan residual berdistribusi normal. Uji 

multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance sebesar 0.890 (> 0.10) dan VIF sebesar 1.124 (< 

10), sehingga tidak terdapat multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser 

menunjukkan nilai signifikansi efikasi diri sebesar 0.929 dan tawakal sebesar 0.571 (> 0.05), 

yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji linearitas menunjukkan hubungan yang linear 

antara variabel dengan nilai signifikansi linearity < 0.05. Secara keseluruhan, seluruh asumsi 

klasik terpenuhi sehingga model regresi layak digunakan. Selanjutnya, digunakan regresi 

sederhana untuk menguji pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan karier, serta analisis 

moderasi regresi (MRA) untuk mengetahui peran tawakal sebagai variabel moderator dalam 

hubungan tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL 

Penelitian ini melibatkan 306 mahasiswa akhir dari empat fakultas di IAIN Parepare. 

Untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian, dilakukan analisis statistik 

deskriptif yang mencakup jumlah responden, nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan 

standar deviasi setiap variabel. Hasil analisis untuk variabel efikasi diri, kecemasan karier, dan 

tawakal disajikan pada tabel berikut. 
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Table 1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 

Variable N Min Max M SD 

Efikasi Diri 306 39 74 57.42 6.237 

Kecemasan Karier 306 22 50 33.99 4.530 

Tawakal 306 38 78 59.40 5.552 

Secara deskriptif, ketiga variabel penelitian memiliki nilai rata-rata yang berada pada 

rentang skor masing-masing variabel dengan penyebaran data yang relatif tidak terlalu lebar. 

Efikasi diri menunjukkan rata-rata 57.42 (SD = 6.237), kecemasan karier 33.99 (SD = 4.530), 

dan tawakal 59.40 (SD = 5.552). 

 

Tabel 2. Kategori Variabel Penelitian 

Variable Categori f % 

Efikasi Diri Rendah 51 16.7 
 Sedang 195 63.7 
 Tinggi 60 19.6 

Kecemasan Karier Rendah 56 18.3 
 Sedang 212 69.3 
 Tinggi 38 12.4 

Tawakal Rendah 0 0 
 Sedang 2 0.7 
 Tinggi 304 99.3 

 

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat efikasi 

diri pada kategori sedang (63.7%), diikuti kategori tinggi (19.6%) dan rendah (16.7%). P Pada 

variabel kecemasan karier, mayoritas responden juga berada pada kategori sedang (69.3%), 

sementara kategori rendah sebesar 18.3% dan tinggi sebesar 12.4%. Untuk variabel tawakal, 

hampir seluruh responden berada pada kategori tinggi (99.3%), dan hanya sebagian kecil berada 

pada kategori sedang (0.7%), sedangkan tidak terdapat responden pada kategori rendah. Secara 

umum, mayoritas responden berada pada kategori efikasi diri dan kecemasan karier yang 

sedang, sementara tingkat tawakal responden didominasi oleh kategori tinggi.  

Untuk menguji pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan karier, dilakukan analisis 

regresi sederhana. Nilai R Square sebesar 0,318 menunjukkan bahwa efikasi diri mampu 

menjelaskan 31,8% variasi kecemasan karier, yang mengindikasikan kontribusi pengaruh pada 

kategori sedang. Berdasarkan perhitungan Cohen’s f², diperoleh nilai effect size sebesar 0,466 

yang termasuk kategori besar. Adapun hasil uji koefisien regresi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 3. Hasil uji Regresi Sederhana 
 

Model B SE β t p Tolerance 

1  (Constant) 57.524 1.987 — 28.952 <.001 — 

Efikasi Diri -0.410 0.034 -0.564 -11.916 <.001 1.000 
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Hasil analisis pada tabel 3 menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecemasan karier ((B = -0.410, 95% CI [-0.478, -0.342], p < .001). Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki mahasiswa akhir, maka 

kecemasan karier cenderung semakin rendah. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam 

penelitian ini diterima. 

 

Tabel 4. Uji Regresi Sederhana (F) 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F p 

1 Regression 1992.955 1 1992.955 141.987 <0.001b 

Residual 4266.993 304 14.036   

Total 6259.948 305    

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa model regresi signifikan, F(1,304) = 141.987, 

p < .001, sehingga model regresi dinilai layak dalam memprediksi kecemasan karier mahasiswa 

akhir. 

Pengujian hipotesis mengenai peran tawakal sebagai variabel moderator dalam 

hubungan antara efikasi diri dan kecemasan karier dilakukan melalui análisis regresi moderasi 

(Moderated Regression Analysis/MRA). Hasil uji MRA disajikan pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Moderasi (MRA) 

Model B SE β t p Tolerance 

1 (Constant) 65.697 2.618 — 25.092 <.001 — 
 Efikasi Diri -0.368 0.036 -0.507 -10.330 <.001 0.874 
 Tawakal -0.176 0.040 -0.215 -4.406 <.001 0.882 
 EF*T -0.332 0.183 -0.085 -1.812 .071 0.962 

 

Hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa interaksi antara efikasi diri dan 

tawakal tidak signifikan (B = -0.332, 95% CI [-0.693, 0.029], p = .071). Interval kepercayaan 

yang melintasi nol menunjukkan bahwa efek interaksi tidak stabil secara statistik, sehingga 

tawakal tidak terbukti memoderasi hubungan antara efikasi diri dan kecemasan karier. Dengan 

demikian, hipotesis mengenai peran moderasi tawakal dalam penelitian ini ditolak. 

Meskipun efek interaksi tidak signifikan, tawakal menunjukkan pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap kecemasan karier (B = -0.176, 95% CI [-0.254, -0.097], p < .001) dengan 

arah hubungan negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat tawakal 

mahasiswa, maka kecemasan karier cenderung semakin rendah. 

Untuk memperjelas pola hubungan antara efikasi diri, tawakal, dan kecemasan karier, 

hasil analisis moderasi disajikan dalam bentuk grafik interaksi. Grafik ini bertujuan untuk 

memvisualisasikan arah dan pola hubungan antar variabel, khususnya untuk melihat  apakah 

terdapat perbedaan kemiringan (slope) pada tingkat tawakal yang berbeda. 
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Gambar 1. Grafik Interaksi MRA 

 

Grafik interaksi (lihat Gambar 1) menunjukkan bahwa kecemasan karier cenderung 

menurun seiring meningkatnya efikasi diri pada semua kategori tawakal. Garis antar-kategori 

tampak relatif sejajar, sehingga tidak ada indikasi perbedaan slope yang signifikan. Hal ini 

konsisten dengan hasil analisis moderasi yang menunjukkan bahwa interaksi efikasi diri dan 

tawakal tidak signifikan. Perlu dicatat bahwa kategorisasi tawakal dalam grafik dihasilkan 

melalui proses binning otomatis untuk kepentingan visualisasi interaksi. Tujuannya agar pola 

garis antar-kategori moderator dapat dibandingkan lebih jelas. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri terbukti berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecemasan karier. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan efikasi diri 

berkaitan dengan penurunan tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa akhir dalam 

menghadapi masa depan kariernya. Dengan kata lain, semakin tinggi keyakinan terhadap 

kemampuan dalam mempersiapkan dan merencanakan karier, semakin rendah kecenderungan 

munculnya kecemasan terhadap masa depan karier. Hal tersebut dapat dipahami karena 

keyakinan diri mempengaruhi cara individu menilai dan merespons situasi yang dihadapi. 

Sebagaimana Bandura (1995) mengemukakan bahwa efikasi diri memengaruhi cara individu 

berpikir, merasakan, dan bertindak ketika menghadapi tuntutan lingkungan. 

Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki dorongan yang kuat untuk menghadapi 

berbagai tantangan, menunjukkan ketekunan dalam menghadapi kesulitan, dan lebih cepat pulih 

setelah mengalami kegagalan (Fulbright, 2025). Mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya akan memandang ketidakpastian sebagai situasi yang masih dapat diupayakan dan 

dikelola (Gerbino, 2020). Sebaliknya, ketika keyakinan terhadap diri rendah, situasi yang sama lebih 

mudah dipersepsikan sebagai ancaman yang memicu kecemasan (Raeder et al., 2019). Dengan 

demikian, pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan karier tidak hanya bersifat empiris, tetapi juga 

memiliki dasar konseptual yang kuat karena efikasi diri membentuk cara individu memaknai situasi 

yang menantang. 

Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menempatkan efikasi diri 

sebagai faktor protektif dalam menjelaskan kecemasan karier. Nursalam, et al., (2024) menemukan 

adanya korelasi negatif yang signifikan antara efikasi diri kecemasan karier pada mahasiswa akhir. 

Hasil serupa dilaporkan oleh Elfina & Andriany (2023) serta Surya et al., (2025) yang menunjukkan 
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bahwa peningkatan efikasi diri berkaitan dengan penurunan risiko kecemasan karier. Meskipun 

terdapat penelitian yang menunjukkan hasil berbeda, seperti penelitian Quasimah, et al., (2024) 

yang tidak menemukan pengaruh signifikan, secara umum konsistensi hasil empiris memperkuat 

posisi bahwa efikasi berperan sebagai faktor penting dalam dinamika kecemasan karier mahasiswa 

akhir. 

Selain efikasi diri, penelitian ini juga menguji peran tawakal sebagai variabel moderator 

dalam hubungan efikasi diri dengan kecemasan karier mahasiswa akhir. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tawakal tidak terbukti berperan sebagai moderator dalam hubungan tersebut, 

melainkan memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kecemasan karier. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks data penelitian ini, tawakal lebih berperan sebagai prediktor 

langsung daripada sebagai variabel moderator. 

Tidak signifikannya efek tawakal dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui aspek 

metodologis maupun teoritis. Dari sisi metodologis, interaction term dibentuk setelah variabel efikasi 

diri dan tawakal ditransformasi ke dalam standardized score (z-score), sehingga secara otomatis telah 

melalui proses mean-centering untuk mengurangi potensi multikolinearitas. Hasil uji 

multikolinearitas juga menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan 

nilai VIF di bawah 10, dengan nilai VIF interaction term sebesar 1,039. Hal ini menegaskan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi multikolinearitas. Namun, meskipun secara teknis model 

moderasi telah memenuhi syarat, efek interaksi tetap tidak signifikan. 

Kondisi ini berkaitan dengan rendahnya variasi data pada variabel tawakal, di mana mayoritas 

responden berada pada kategori tinggi (99,3%). Distribusi data yang sangat homogen ini 
menimbulkan range restriction, yaitu keterbatasan rentang skor yang menyebabkan variabel 
tawakal tidak memiliki keragaman yang cukup untuk memunculkan efek interaksi. Dalam 

analisis moderasi, variasi data yang memadai merupakan prasyarat penting agar interaksi 

antarvariabel dapat terdeteksi secara optimal (Baron & Kenny, 1986). Ketika variabel tawakal 

memiliki distribusi yang terlalu terkonsentrasi pada satu kategori, kemampuan model statistik dalam 

menangkap efek moderasi menjadi terbatas. Akibatnya, meskipun interaction term telah dibentuk 

dengan prosedur yang benar, efek tawakal tetap tidak muncul secara signifikan. 

Pandangan ini sejalan dengan penjelasan Hayes dalam Rentzios dan Karagiannopoulou (2021), 

yang menekankan bahwa kegagalan menemukan efek interaksi sering kali bukan semata-mata karena 

tidak adanya mekanisme teoritis, melainkan karena keterbatasan variasi pada variabel moderator. 

Oleh karena itu, homogenitas data tawakal dalam penelitian ini dapat dianggap sebagai keterbatasan 

utama yang kemungkinan besar memengaruhi tidak munculnya efek moderasi secara statistik. 

Secara konseptual, tawakal  sebagai bentuk  positive religious coping lebih 

merepresentasikan strategi regulasi emosi dalam menghadapi stres (Pargament, 2001), sehingga 

perannya tidak secara langsung terkait dengan perubahan kekuatan hubungan antara efikasi diri 

dan kecemasan karier. Hal ini dapat menjelaskan tidak signifikannya efek moderasi dalam 

penelitian ini, karena tawakal tidak berfungsi sebagai variabel yang memengaruhi interaksi 

antarvariabel, melainkan lebih sebagai respons individu terhadap kondisi kecemasan itu sendiri. 

Hal ini didukung oleh temuan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya 

hubungan antara tawakal dan tingkat kecemasan. Sujan et al. (2025) dan Tsarwah et al. (2024) 

menemukan bahwa tawakal berkaitan dengan menurunnya kecemasan dan meningkatnya 

ketenangan batin melalui pendekatan spiritual coping. Penelitian Rokhmah (2025) juga 

menemukan hubungan negatif yang signifikan antara tawakal dan kecemasan karier, sementara 

Kasubakti (2024) menunjukkan bahwa tawakal membantu  mahasiswa  mengurangi 

kekhawatiran berlebihan terhadap masa depan. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa aspek spiritual seperti tawakal memiliki keterkaitan dengan kondisi emosional individu 
dalam menghadapi ketidakpastian karier. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri dan tawakal memiliki peran yang 

berbeda dalam membantu mahasiswa mengelola kecemasan karier, di mana efikasi diri 

berkaitan dengan keyakinan terhadap kemampuan diri, sedangkan tawakal berkaitan dengan 

ketenangan dalam menghadapi ketidakpastian. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecemasan karier mahasiswa akhir. Namun, tawakal tidak terbukti memoderasi 

hubungan antar variabel tersebut. Meskipun demikian, tawakal memiliki pengaruh langsung 

yang signifikan dalam menurunkan kecemasan karier. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kecemasan karier tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif berupa keyakinan terhadap 

kemampuan diri, tetapi juga oleh dimensi spiritual yang berperan dalam pemaknaan 

ketidakpastian masa depan. Dengan demikian, efikasi diri dan tawakal bekerja melalui 

mekanisme yang berbeda namun saling melengkapi dalam menjelaskan kecemasan karier 

mahasiswa. 

Secara praktis, hasil penelitian ini berimplikasi pada pengembangan layanan bimbingan 

dan konseling di perguruan tinggi, khususnya konseling karier Islami. Konselor dapat 

memperkuat efikasi diri karier melalui pelatihan perencanaan dan pengambilan keputusan 

karier, sekaligus mengintegrasikan spiritual coping berbasis tawakal untuk membantu 

mahasiswa mengelola kecemasan dan meningkatkan penerimaan terhadap masa depan. 

Meskipun peran moderasi tawakal tidak terbukti, temuan ini membuka peluang penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan sampel dengan variasi tingkat tawakal yang lebih beragam 

serta pendekatan longitudinal atau metode analisis lain guna menguji kembali potensi peran 

moderasi dalam model ini. 
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